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Labor productivity is an important part of various construction planning to project
schedule, quality and cost. Planning project schedules without specifying worker productivity
allows a mismatch of duration and group workers' plans for realization. productivity, it is
expected to reduce ineffective time and in accordance with the schedule of construction
implementation activities.

The aim of this study is to know of the labor productivity with approavh value stream
mapping. work flow system during construction, analyse labor productivity in the
implementation of construction projects and formulate conformity.

The results of the research at the Riau High Prosecutor's Project indicate that the
average productivity for reinforcing work in the column is 32,314 kg / hour with an average
index value of workers of 1,616. The workmanship of column formwork obtained results in an
average productivity of 18,184 m2 / hour with an average value of labour index of 0,909 while
for column casting work the results showed an average productivity of 21,695 m3 / hour with an
average value of labour index of 0,915. In the construction of beam and plate construction the
average value of productivity was 20.736 kg / hour with an average index value of 1.037. The
workmanship of beam and plate formwork obtained an average yield of 22,256 m2 / hour with
an average index value of 1,113 and casting work on beams and plates obtained an average
value of productivity of 21,081 m3 / hour with an average index value of 0,964.
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1. PENDAHULUAN

Kebutuhan akan pekerjaan konstruksi terus meningkat setiap tahunnya. Untuk itu setiap
perusahaan konstruksi dituntut untuk meningkatkan kualitas dari pekerjaan konstruksi, sehingga
mampu mencapai hasil yang maksimal dan mampu meningkatkan daya saing dari perusahaan
tersebut. Untuk itu setiap perusahaan konstruksi dituntut untuk meningkatkan kualitas dari
pekerjaan konstruksi, sehingga mampu mencapai hasil yang maksimal dan mampu
meningkatkan daya saing dari perusahaan tersebut [21].Proyek konstruksi dalam proses
pembangunan dipengaruhi berbagai faktor seperti manajemen proyek, sumber daya proyek,
pengguna jasa, terjadinya perubahan pekerjaan, adanya kelebihan kuantitas material, tenaga,
peralatan dan kondisi lingkungan selama proses pelaksanaan pembangunan sehingga proyek
konstruksi memiliki kemungkinanyang cukup tinggi mengalami waste konstruksi [19].
Beberapa perusahaan konstruksi besar sudah mulai mempertimbangkan untuk mengurangi
waste melalui adopsi konsep sistem lean thinking. Lean Thinking merupakan suatu pemikiran
strategi dalam usaha mengurangi waste untuk perbaikan terus menerus, peningkatan
produktivitas, peningkatan kualitas dan perbaikan manajemen [20].

Proyek konstruksi pada dasarnya dilaksanakan untuk satu tujuan yaitu membangun
suatu bangunan sesuai kualitas, waktu, dan mutu tertentu. Ruang lingkup proyek konstruksi
dapat berupa fasilitas umum atau jembatan, perbaikan bangunan konstruksi, studi kelayakan,
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dan sebagainya. Tujuan biaya dan kualitas terpenuhi dengan menggunakan sumber daya yang
terbatas [18]. Proyek menjadi semakin besar dan lebih kompleks dalam ukuran fisik dan biaya.
Pelaksanaan konstruksi dalam dunia modern membutuhkan pengelolaan sumber daya seperti
tenaga kerja, material, modal, dan peralatan yang harus dikelola sepanjang siklus proyek dari
konsepsi sampai selesai [17].

Kegiatan proyek dapat diartikan sebagai suatu kegiatan sementara yang berlangsung
dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber dana tertentu dan dimaksudkan untuk
melaksanakan tugas yang sasarannya telah digariskan dengan tegas [16]. Banyak kegiatan dan
pihak-pihak yang terlibat di dalam pelaksanaan proyek konstruksi menimbulkan banyak
permasalahan yang bersifat kompleks [15]. Kompleksitas ini tergantung pada besar kecilnya
ukuran suatu proyek. Proyek kecil dapat saja bersifat lebih kompleks dari pada proyek dengan
ukuran yang lebih besar. Kompleksitas memerlukan pengaturan dan pengendalian sedemikian
rupa sehingga tidak terjadi benturan-benturan dalam pelaksanaan proyek dan perlu manajemen
proyek yang handal dan tangguh untuk menopang pelaksanaan proyek [10].

Sebuah proyek merupakan suatu usaha/aktivitas yang kompleks, tidak rutin, dibatasi
oleh waktu, anggaran, resources dan spesifikasi performansi yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan konsumen [14]. Sebuah proyek juga diartikan sebagai upaya atau aktivitas yang
diorganisasikan untuk mencapai tujuan, sasaran dan harapan-harapan penting dengan
menggunakan anggaran dana serta sumber daya yang tersedia, yang harus diselesaikan dalam
jangka waktu tertentu [5].

Pada kondisi optimal faktor mutu, waktu dan biaya membentuk tata hubungan yang
saling bergantung serta berpengaruh amat kuat dengan kepekaan yang cukup tinggi [13]. Jika
salah satu darinya berubah atau digeser sedikit saja akan langsung berdampak pada faktor
lainnya. Maka dari itu upaya awal yang harus dilakukan setiap perusahaan konstruksi ialah
dengan cara merencanakan produktivitas seefektif dan seefisien mungkin [12]. Secara teknis
produktivitas adalah suatu perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan
sumber daya yang diperlukan (input) [1].

Produktivitas merupakan faktor mendasar yang mempengaruhi kemampuan bersaing
dalam industri konstruksi. Peningkatan tingkat produktivitas berelasi terhadap waktu yang
dibutuhkan, khusunya berasal dari pengurangan biaya yang dikonsumsi oleh pekerja bangunan
[2]. Produktivitas adalah suatu konsep yang menunjukan adanya kaitan antara hasil kerja
dengan satuan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk seorang tenaga kerja.
Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling strategik dalam organisasi, harus diakui
dan diterima oleh manajemen. Peningkatan produktivitas hanya dapat dilakukan oleh manusia
[3]. Oleh karena itu tenaga kerja merupakan faktor penting dalam mengukur produktivitas.
Pengertian produktivitas sangat berbeda dengan produksi. Akan tetapi produksi merupakan
salah satu komponen dari usaha produktivitas, selain kualitas dan hasil keluarannya. Produksi
adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan hasil keluaran dan umumnya dinyatakan
dengan volume produksi, sedangkan produktivitas berhubungan denganefisiensi penggunaan
sumber daya (masukan dalam menghasilkan tingkat perbandingan antara keluaran dan
masukan).

Dalam suatu proyek konstruksi salah satu hal yang menjadi faktor penentu keberhasilan
adalah kinerja tenaga kerja yang akan mempengaruhi produktivitas. Produktivitas
menggambarkan kemampuan tenaga kerja dalam menyelesaikan suatu kuantitas pekerjaan per
satuan waktu. Produktivitas dalam bidang konstruksi secara luas didefinisikan sebagai ouput per
hari tenaga kerja seperti pada Persamaan 1.

vV
P= x 100% (n
T xn
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dimana,
P = Produktivitas tenaga kerja

\% = Kuantitas pekerjaan / volume pekerjaan (Output)
N = Jumlah tenaga kerja yang digunakan (Input)
T = Durasi pekerjaan (Input)

Untuk mengetahui besarnya produktivitas tenaga kerja dilakukan perhitungan yaitu
pengukuran produktivitas tenaga kerja menurut sistem pemasukan fisik perorangan / per-orang
atau per jam kerja orang diterima secara luas, namun dari sudut pandangan / pengawasan harian,
pengukuran-pengukuran tersebut pada umumnya tidak memuaskan, dikarenakan adanya variasi
dalam jumlah yang diperlukanuntuk memproduksi satu unit produk yang berbeda. Oleh karena
itu, digunakan metode pengukuran waktu tenaga kerja (jam, hari atau tahun). Pengeluaran
diubah ke dalam unit-unit pekerja yang biasanya diartikan sebagai jumlah kerja yang dapat
dilakukan dalam satu jam oleh pekerja yang terpercaya yang bekerja menurut pelaksanaan
standar. Karena hasil maupun masukan dapat dinyatakan dalam waktu, produktivitas tenaga
kerja dapat dinyatakan sebagai indeks yang sangat sederhana.Faktor-faktor yang digunakan
dalam pengukuran produktivitas kerja [4]:

1. Kuantitas kerja adalah merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyawan dalam jumlah
tertentu dengan perbandingan standar ada atau ditetapkan oleh perusahan.

2. Kualitas kerja adalah merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu dari suatu
produk yang dihasilkan oleh karyawan dalam hal ini merupakan suatu kemampuan karyawan
dalam menyelesaikan pekerjaan secara teknis dengan perbandingan standar yang ditetapkan
oleh perusahaan.

3. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang
ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu
yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan terhadap
suatu aktivitas yang disediakan diawal waktu sampai menjadi output.

Untuk mengevaluasi keberhasilan dari satu jenis pekerjaan ke jenis pekerjaan lain, selama

berlangsungnya pekerjaan harus diukur hasil-hasil yang dicapaiuntuk dibandingkan dengan

rencana semula.

Indeks lapangan dapat dikonversi sesuai Standarisasi Nasional Indonesia dengan jam
kerja selama 5 jam. Indeks pekerja dapat dihitung berdasarkan perbandingan antara ouput yaitu
hasil yang diperoleh dalam per satuan waktu dan standarisasi jam kerja terhadap jumlah pekerja
selama dalam proses pelaksanaan konstruksi [9]. Konversi jam kerja dilapangan dengan
standarisasi yang berlaku di Indonesia dapat dihitung menggunakan Persamaan 2.

) Hasil Pekerjan
Indeks Pekerja = - - - — x 100% (2)
Standarisasi Jam Kerja x Jumlah Pekerja

Produktivitas dapat diukur menggunakan konsep metode Value Stream Mapping (VSM).
Jones dan Womack (2000) menyebutkan bahwa VSM merupakan proses pemetaan secara visual
aliran informasi dan material yang bertujuan untuk menyiapkan metode dan performance yang
lebih baik dalam usulan future statemap.Value Stream Mapping adalah salah satu metode
pemetaan aliran produksi dan aliran informasi untuk memproduksi satu produk atau satu family
produk, tidak hanya pada masing-masing area kerja, tetapi padatingkat total produksi serta
mengidentifikasi kegiatan yang value added dan non value added |5]. Value Stream Mapping
secara visual memetakan aliran material dan informasi secara menyeluruh dimulai dari
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kedatangan bahan baku dari supplier melalui semua tahap proses produksi hingga pengiriman
produk terhadap pelanggan akhir [6].

Pengembangan konsep value stream mapping dapat mengungkapkan inefisiensi kegiatan
pada suatu aliran nilai dan memberikan peta kondisi masa depan yang dapat menunjukkan cara
untuk meningkatkan suatu sistem kegiatan yang lebih baik [7]. VSM juga mampu memodelkan
dalam bentuk pemetaan secara terintegrasri antara proses produksi dan waste yang ada pada
proyek-proyek dengan menggunakan kerangka yang sederhana dan fleksibel. Sistem
pelaksanaan konstruksi dapat dipresentasikan secara keseluruhan dan memberikan informasi
berkaitan proses produksi dan waste produksi.

Tujuan pemetaan ini adalah untuk mengindentifikasi seluruh jenis pemborosan di
sepanjang proses produksi dan untuk mengambil langkah dalam upaya mengeliminasi
pemborosan tersebut. Langkah yang diambil dalam upaya mengeliminasi pemborosan adalah
dengan cara memperbaiki keseluruhan aliran bukan hanya mengoptimalkan aliran secara
sepotong-sepotong. Hal ini dapat membantu pihak perusahaan mengambil keputusan dalam
memperbaiki keseluruhan proses produksi [10].

Prinsip dasar VSM adalah memetakan proses kegiatan dan menerapkan teknik Lean
untuk perbaikan pada masa depan, dengan penerapan VSM maka non nilai tambah (Waste)
dapat diidentifikasi, kegiatan yang dianggap tidak memberikan nilai tambah yang pertama waste
akibat sering terjadi perbaikan dan review, yang kedua waste disebabkan tidak ada kegiatan
seperti menunggu persediaan, instruksi dan perbaikan peralatan [11]. Konsep value stream
mapping dapat dilihat pada Gambar 1
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Gambar 1. Konsep Value StreamMapping [11]

Pada Gambar 1 menunjukkan value stream mapping pada kegiatan pengerjaan
formwork. Besarnya presentase waste yang terjadi pada pekerjaan formwork tersebut
dipengaruhi oleh ketiga faktor yaitu pekerja, peralatan dan material. Penggunaan teknologi dan
peralatan yang modern akan membantu untuk meningkatkan produktivitas pekerja [12].
Dampak dari penggunaan teknologi modern pada konstruksi adalah mengurangi masalah sosial,
meningkatkan produktivitas, mengurangi pekerja, mengurangi biaya material yangdigunakan,
dan dapat meminimalisir waste, baik berupa waste material maupun non material seperti biaya,
waktu dan mutu.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan cara pengukuran secara langsung yaitu dengan mengamati
secara langsung pekerjaan yang dilakukan oleh operator dan mencatat waktu yang diperlukan
oleh operator dalam melakukan pekerjaannya dengan terlebih dahulu membagi operasi kerja
menjadi elemen-elemen kerja yang sedetail mungkin dengan syarat masih bisa diamati dan
diukur. Cara pengukuran dilakukan secara langsung melalui observasi dengan menggunakan
alat bantuStopwatch Time dan Work Sampling yaitu lembar kerja untuk mencatat data
pengamatan. Dalam penelitian ini juga digunakan konsep pendekatanmetodetime
study merupakan suatu pendekatan yang mengarahkanengineering dalam memilih suatu metode
yang berkaitan dalam merancang sebuah lembar kerja yang diinginkan baik oleh pihak
perancang maupun pihak perusahaan. Aspek utama time study terdiri atas keragaman prosedur
untuk menentukan lama waktu yang dibutuhkan dengan standar pengukuran waktu yang
ditetapkan untuk setiap aktifitas yang melibatkan manusia, mesin atau kombinasi aktivitas.
Tahapan-tahapan metode penelitian ini seperti dapat dilihat pada Gambar 2.

Persiapan

e I

i Output : Volume Pekerjaan i .
i Input : Standar Jam Kerja | =7} Pengumpulan Data
! Jumlah Pekerja b

Data Cukup ?

ﬂYa

e Produktivitas Pekerjaan Analisa Data

o Value Stream Mapping

=

Hasil dan Pembahasan

=

Kesimpulan dan Saran

e<:I

Gambar 3. Bagan Alir Tahapan Metode Penelitian

Gambar 3 menunjukkan tahapan-tahapan pelaksanaan metode penelitan. Pada tahap ke-1 adalah
persiapan, dengan melakukan survey lokasi penelitian dan ijin kepada pelaksana pembangunan
proyek untuk dapat melakukan pengamatan secara langsung terhadap pekerja yang sedang
melakukan pekerjaan pembangunan struktur beton bertulang yaitu struktur kolom dan balok.
Selanjutnya tahap ke-2, pengumpulan data yaitu melakukan pencatatan proses pelaksanaan
pekerjaan struktur beton bertulang kolom dan balok dengan menggunakan alat bantu stop watch
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dan kertas lembar kerja. Tahapan penelitian ke-3 adalah melakukan analisa data terhadap
produktivitas pekerja dengan membandingkan antara output dan input. Tahap ke-4 hasil dan
pembahasan yaitu melakukan pembahasan sesuai hasil yang diperoleh. Tahap k-5 kesimpulan
dan saran, berdasarkan pembahasan maka dilakukan pengambilan kesimpulan hasil yang telah
diperoleh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Produktivitas pekerjaan beton bertulang diukur dengan pengamatan langsung dilapangan
proyek konstruksi gedung yang sedang berjalan. Observasi dan pengukuran dilakukan selama
proses pelaksanaan konstruksi sesuai dengan jam kerja proyek. Waktu kerja pelaksanaan proyek
pada studi kasus ini adalah 6 (enam) hari kerja yaitu hari senin sampai dengan minggu dan
dalam satu hari jam kerja diproyek yaitu 8 jam, namun untuk pengecoran dilakukan pada malam
hari yaitu jam 21.00 — 24.00.

Pengamatan dilakukan pada pekerjaan struktur beton bertulang kolom, balok dan pelat.
Pekerjaan struktur bertulang kolom seperti pada Gambar 4.

(a) (b) () (d)
Gambar 4. Kegiatan Pekerjaan Struktur Beton Bertulang Kolom

Gambar 4 menunjukkan kegiatan pekerjaan struktur beton bertulang kolom. Pada Gambar (a)
kegiatan penulangan kolom, Gambar (b) kegiatan bekisting yang menggunakan metode
bekisting knock down dengan bahan cetakan berupa baja dilengkapi pengikat dan mur-baut
sehingga dapat dilepas dengan mudah dang digunakan kembali, Gambar (c) kegiatan
pengecoran kolom yang menggunakan beton readymix dibantu alat tower crabe dan bucket
untuk mengangkut beton readymix dan Gambar (d) merupakan hasil pekerjaan beton bertulang
kolom dimana bekisting kolom sudah dilepas.

Pekerjaan struktur beton bertulang balok dan pelat dilakukan secara bersamaan. Dalam
proses pelaksanan struktur tersebut, tahap pertama adalah membuat dan memasang bekisting
serta merakit dan mendudukkan schafolding pada posisi tertentu untuk menahan beban selama
pelaksanaan konstruksi. Berbeda dengan pelaksanaan pekerjaan kolom, perangkaian tulangan
pada pekerjaan balok dan pelat dilakukan ditempat. Tulangan yang akan dirangkai terlebih
dahulu diukur, dipotong dan dibengkokkan pada lokasi pabrikasi penulangan. Selanjutnya,
tulangan tersebut diangkut menggunakan alat banti fower crane. Pelaksaan pekerjaan balok dan
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pelat memerlukan tenaga yang cukup banyak, jumlah tenaga pada kasus penelitian ini ada (10)
sepuluh pekerja.

Gambar 5 dapat dilihat bahwa pekerjaan balok dan pelat merupakan pekerjaan struktur beton
bertulang satu kesatuan. Pada tahap pertama dilakukan bekisting balok dan pelat dengan dibantu
alat penahan berupa schafolding untuk menahan beban yang diberikan oleh balok dan pelat.
Tahap kedua adalah tahap perangkaian tulangan yang lebih dulu memasang tulangan balok dan
diikuti perangkaian tulangan pelat. Tahap ketiga adalah tahap pengecoran balok dan pelat yang
dilakukan pada malam hari dengan maksud menghindari suhu panas jika dilakukan pada siang
hari dan berdampak terhadap mutu beton.

Dalam proses pelaksanaan pekerjaan beton bertulang kolom, balok dan beton dianalisa
dengan menggunakan pendekatan konsep stream value mapping. Proses pekerjaan beton
bertulang kolom seperti dapat dilihat pada Gambar 6.

Pembesian ‘ Bekisting Pengecoran Pembongkaran
Bekisting

- ¥ - - 3 -
Volume = 1162,66 kg Volume = 47,50 m’ Volume = 6,928 m’ R —

Waktu =452 076 mert Waktu =204,327 menit Waktu = 13,203 menit Wakw = 11,721 menit

Jam'han = § jam Jam'han = § jam Jam han = § )am Jamy'han = 8 jam

JumlahPekena =4 Jumlah Pekega =4 Jumlah Pekerja=4 Jurnlah Pekena =4

Jumlah Kolom= 96 Jumlzh Kolom= 06 Jumlah Kolom = 86 Jurnlah Kelom= 96
1hari 1hari 1 hari

932,076 menit | 684,327 menit 493,203 menit 491,721 menit

| Total Waktu Tenggang = 3 hari
Total Waktu Proses = 2601 327 menit

Gambar 6. Value Stream Mapping Pekerjaan Kolom
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Berdasarkan hasil analisis, nilai produktivitas dan indeks lapangan yang telah diperoleh
perlu dievaluasi lebih lanjut agar dapat menjadi acuan yang dapat digunakan. Penelitian ini
menggunakan perbandingan literatur berupa SNI 2013 yaitu Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum No. 11/PRT/M/2013 Pedoman Analisis Harga Satuan Pekerjaan Umum pada Bagian 4
tentang Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Cipta Karya untuk Konstruksi Gedung
dan Perumahan. Hasil perbandingan indeks lapangan dengan indeks SNI dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Produktivitas dan Indeks

Pekerjaan Produktivitas Indeks
Kolom
Pembesian 32,314 1,616
Bekisting 18,184 0,909
Pengecoran 21,695 0,915
Balok dan Pelat
Pembesian 20,736 1,037
Bekisting 22,256 1,113
Pengecoran 21,081 0,964

Tabel 2 merupakan hasil analisa produktivitas dan Indeks pada Proyek Kejaksaan
Tinggi Riau. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata produktivitas untuk pekerjaan pembesian pada
kolom sebesar 32,314 kg/jam dengan nilai indeks pekerja sebesar 1,616. Pengerjaan bekisting
kolom diperoleh hasil rata-rata produktivitas sebesar 18,184 m?/jam dengan nilai indeks pekerja
sebesar 0,909 sedangkan untuk pengerjaan pengecoran kolom diperoleh hasil rata-rata
produktivitas sebesar 21,695 m*/jam dengan nilai indeks pekerja sebesar 0,915. Sedangkan pada
pekerjaan pembesian balok dan pelat diperoleh nilai rata-rata produktivitas sebesar 20,736
kg/jam dengan nilai indeks sebesar 1,037. Pekerjaan bekisting balok dan pelat diperoleh hasil
rata-rata sebesar 22,256 m*jam dengan nilai indeks sebesar 1,113 dan pekerjaan pengecoran
pada balok dan pelat diperoleh nilai rata-rata produktivitas sebesar 21,081 m?/jam dengan
nilaiindeks sebesar 0,964.

Bekisting pada pekerjaan kolom, balok dan pelat merupakan satu kesatuan yang
monolit, sehingga perlu mendapat perhatian. Pada pertemuan antara ujung akhir kolom dan
balok yang harus menyatu secara monolit. Sistem lain dalam pelaksanaan pekerjaan cor balok
dan pelat menjadi satu kesatuan, yang berarti bekisting komponen balok dan pelat tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan yang lain.

4. KESIMPULAN

Bedasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut ini.

1. Aliran kerja selama pelaksanaan konstruksi mulai dari pembesian dilakukan secara fabrikasi,
diangkut menggunakan alat bantu fower crane sehingga tidak memerlukan pekerja yang
banyak.

2. Produktivitas pekerja pada pelaksanaan proyek konstruksi untuk kolom pada pekerjaan
pembesian sebesar 1,616, bekisting sebesar 0,909 dan pengecoran sebesar 0,915. Sedangkan
untuk pekerjaan balok dan pelat pada pembesian sebesar 1,037, bekisting sebesar 1,113 dan
pengecoran sebesar 0,964.
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3. Indeks lapangan dan SNI pekerjaan konstruksi tidak mengalami kesesuaian, hal ini di
pengaruhi oleh berbagai faktor seperti jumlah tenaga kerja, alat yang digunakan, metode
pelaksanaan dan lingkungan kondisi pekerjaan konstruksi.

5. SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan maka saran yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut ini.

1. Untuk penelitian diperlukan analisa produktivitas untuk pekerjaan struktur yang lain seperti
pada pekerjaan pondasi, pelat dan atap.

2. Perlu dilakukan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas untuk dalam
usaha meningkatkan produktivitas pekerja
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